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ABSTRAK

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) merupakan lembaga keuangan unik milik Desa
Adat di Bali yang memiliki misi ganda: finansial dan sosial. Kewajiban
menjalankan fungsi sosial ini terlembagakan melalui alokasi 5% laba untuk Dana
Sosial, sesuai dengan Peraturan Daerah Provinsi Bali No. 3 Tahun 2017. Namun,
model penilaian kinerja yang berlaku saat ini, yaitu metode CAMEL, hanya
mengukur aspek finansial dan mengabaikan kinerja sosial tersebut. Penelitian ini
bertujuan untuk mengatasi kesenjangan tersebut dengan mereformulasi model
CAMEL menjadi CAMELS (Capital, Asset, Management, Earning, Liquidity, and
Social) yang lebih holistik, serta menganalisis implikasinya bagi pengambilan
keputusan manajerial. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus kualitatif
pada LPD Desa Adat Lambing Sibangkaja. Pengumpulan data dilakukan melalui
analisis dokumen laporan keuangan periode 2020-2024, peraturan terkait, serta
wawancara mendalam dengan Prajuru, Panureksa, Bendesa Adat, dan Krama
Desa. Analisis data menggabungkan perhitungan kuantitatif untuk komponen
CAMEL dan analisis tematik-kualitatif untuk mengembangkan dan mengukur
komponen ‘S’ (Sosial). Hasil analisis menunjukkan bahwa penilaian dengan
metode CAMEL menghasilkan skor 91,57 dengan predikat "Sehat". Sementara itu,
komponen ‘S’ (Sosial) yang baru dikembangkan menunjukkan kinerja yang baik
dengan skor 95,75, yang merefleksikan pengelolaan Dana Sosial yang akuntabel
dan partisipatif. Integrasi keduanya dalam model CAMELS menghasilkan skor
kinerja holistik sebesar 92,42, yang memberikan gambaran lebih komprehensif dan
meningkatkan penilaian akhir kinerja LPD. Simpulan dari penelitian ini adalah
bahwa model CAMELS merupakan alat ukur yang lebih valid dan relevan untuk
LPD dibandingkan CAMEL. Secara manajerial, penerapan model ini berimplikasi
pada tersedianya dasar yang lebih baik bagi Prajuru LPD dalam melakukan
perencanaan, pengendalian, dan pertanggungjawaban yang selaras dengan misi
ganda lembaga.

Kata Kunci: Akuntansi Manajerial, CAMELS, Dana Sosial, Kinerja Holistik,
Lembaga Perkreditan Desa (LPD), Studi Kasus
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Provinsi Bali memiliki keunikan dalam  struktur  sosial
kemasyarakatannya, yaitu keberadaan Desa Adat. Salah satu pilar ekonomi
penting dalam Desa Adat adalah Lembaga Perkreditan Desa (LPD) sebuah
lembaga keuangan mikro milik Desa Adat yang berfungsi menghimpun
dana dari krama (warga) dan menyalurkannya kembali untuk mendukung
perekonomian dan kesejahteraan krama (Peraturan Daerah Provinsi Bali
Nomor 3 Tahun 2017 Tentang Lembaga Perkreditan Desa, 2017).
Keberadaan LPD tidak hanya berorientasi pada keuntungan, tetapi juga
mengemban misi sosial yang melekat, menjadikannya sebuah entitas
dengan misi ganda (dual mission).

Misi sosial ini terlembagakan secara hukum melalui Peraturan Daerah
Provinsi Bali Nomor 3 Tahun 2017 dan Peraturan Gubernur Bali Nomor 44
Tahun 2017, yang mewajibkan LPD untuk mengalokasikan 5% dari
keuntungan bersihnya sebagai "Dana Sosial" (Peraturan Gubernur Bali
Nomor 44 Tahun 2017 Tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan Daerah
Provinsi Bali Nomor 3 Tahun 2017 Tentang Lembaga Perkreditan Desa,
2017). Dana ini secara spesifik ditujukan untuk kegiatan sosial, adat, dan
budaya di lingkungan Desa Adat. Dengan demikian, peran sosial LPD
bukanlah aktivitas sampingan, melainkan sebuah kewajiban hukum yang

fundamental



Saat ini, kinerja LPD Desa Adat Lambing, seperti LPD lainnya di Bali,
dinilai kesehatannya menggunakan metode CAMEL (Capital, Asset Quality,
Management, Earnings, Liquidity) sesuai amanat Pergub No. 44 Tahun 2017.
Masalah fundamentalnya adalah metode CAMEL merupakan standar penilaian
perbankan konvensional yang murni berfokus pada aspek finansial.
Kesenjangan ini menciptakan sebuah urgensi penelitian. Ketika sebuah lembaga
dinilai hanya berdasarkan metrik finansial, manajemen akan terdorong untuk
memprioritaskan aspek-aspek yang dinilai, yang berisiko menyebabkan
(mission drift) pergeseran misi (Cull et al. 2007). LPD bisa saja mendapatkan
predikat "Sehat" secara finansial, namun gagal total dalam menjalankan mandat
sosialnya. Di LPD Desa Adat Lambing yang melayani komunitas kecil (sekitar
170 KK), di mana ikatan dan dampak sosial sangat terasa, penilaian yang "buta"
terhadap aspek sosial ini menjadi semakin tidak relevan. Hingga saat ini, belum
pernah dilakukan penilaian kinerja LPD Desa Adat Lambing yang secara
holistik mengintegrasikan kinerja finansial dan sosial. Oleh karena itu,
penelitian ini mengusulkan reformulasi model penilaian menjadi CAMELS,
dengan menambahkan komponen 'S' (Sosial), untuk menciptakan alat ukur yang

lebih komprehensif dan sesuai dengan hakikat LPD.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:



1. Bagaimana hasil penilaian tingkat kesehatan LPD Desa Adat Lambing
periode 2020-2024 jika diukur menggunakan metode CAMEL sesuai Pergub
No. 44 Tahun 2017?

2. Bagaimana rancangan dan hasil pengukuran komponen 'Sosial' (S) pada LPD
Desa Adat Lambing berdasarkan pengelolaan Dana Sosial dan program
pemberdayaan lainnya?

3. Bagaimana perbandingan hasil penilaian kesehatan antara model CAMEL
dan model CAMELS pada LPD Desa Adat Lambing, dan apa implikasi

manajerial dari perbedaan tersebut bagi Prajuru LPD?

C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah dan fokus, maka diperlukan batasan
masalah sebagai berikut:

1. Objek Penelitian: Penelitian ini berfokus pada LPD Desa Adat Lambing,
Sibangkaja.

2. Periode Data: Data keuangan yang dianalisis adalah laporan keuangan LPD
Desa Adat Lambing periode 5 tahun terakhir, yaitu tahun 2020, 2021, 2022,
2023, dan 2024.

3. Model Penilaian: Analisis kuantitatif terbatas pada penerapan model
CAMEL sesuai Pergub No. 44 Tahun 2017 dan usulan model CAMELS
yang dikembangkan dalam penelitian ini.

4. Analisis Kualitatif: Analisis kualitatif difokuskan untuk mendukung

perancangan komponen 'S' (Sosial) dan membahas implikasi manajerial dari



penerapan model CAMELS, berdasarkan wawancara dengan Prajuru LPD,

Panureksa, dan perwakilan Krama Desa.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah:
a. Menganalisis dan menghitung tingkat kesehatan LPD Desa Adat Lambing
periode 2020-2024 menggunakan metode CAMEL.

b. Merancang dan mengimplementasikan pengukuran komponen 'Sosial’
(S) untuk menilai kinerja sosial LPD Desa Adat Lambing.

¢. Membandingkan hasil penilaian CAMEL dan CAMELS serta
menganalisis implikasinya bagi pengambilan keputusan manajerial di
LPD Desa Adat Lambing.

2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:

a. Manfaat Teoretis
Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan ilmu Akuntansi

Manajerial dengan memberikan contoh empiris penerapan sistem

pengukuran kinerja yang seimbang (finansial dan non-finansial) pada

organisasi bermisi ganda. Selain itu, penelitian ini memperkaya literatur

tentang Manajemen Kinerja Sosial (Social Performance Management) dan

Teori Pemberdayaan Komunitas dalam konteks lembaga keuangan mikro

berbasis kearifan lokal.

b. Manfaat Praktis



1) LPD Desa Adat Lambing: Menyediakan alat ukur kinerja holistik

2)

3)

4)

5)

untuk evaluasi internal, perencanaan strategis, dan sebagai alat
legitimasi untuk melaporkan kontribusi nyata kepada Krama Desa.

Bagi Desa Adat Lambing

Bagi Desa Adat Lambing: Memberikan informasi kinerja LPD yang
lebih utuh kepada Prajuru Desa Adat sebagai alat bantu pengawasan
dan bahan pertimbangan dalam perencanaan pembangunan desa.
Bagi Regulator (LPLPD dan Pemerintah Daerah): Menjadi studi
kasus dan bukti konsep (proof of concept) mengenai kelayakan dan
urgensi penerapan model CAMELS untuk pengawasan LPD di Bali
guna mencegah mission drift.

Bagi Politeknik Negeri Bali: Memperkaya bahan ajar dan menjadi
studi kasus riil dalam mata kuliah terkait Akuntansi Manajemen dan
Keuangan Mikro, serta menjadi stimulus bagi penelitian terapan
selanjutnya.

Bagi Mahasiswa: Menjadi wadah aplikasi ilmu analisis keuangan
dan akuntansi manajemen, serta mengasah kemampuan berpikir

kritis dalam memecahkan permasalahan nyata di masyarakat.



BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan

secara mendalam pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik simpulan sebagai

jawaban atas rumusan masalah penelitian sebagai berikut:

1.

Penilaian tingkat kesehatan LPD Desa Adat Lambing untuk periode 2024
yang diukur menggunakan metode CAMEL sesuai dengan Peraturan
Gubernur Bali Nomor 44 Tahun 2017 menghasilkan skor komposit akhir
sebesar 91,57 dengan predikat “Sehat". Skor ini menunjukkan bahwa dari
perspektif finansial murni, LPD Desa Adat Lambing berada dalam kondisi
yang solid dan mampu menjalankan fungsi intermediasi keuangannya
dengan baik.

Rancangan komponen 'S' (Sosial) yang dikembangkan dalam penelitian
ini—dengan mengukur aspek tata kelola, kualitas program, dan dampak
dari Dana Sosial—menghasilkan skor kinerja sosial sebesar 95,75 dengan
predikat "Baik". Temuan ini menunjukkan bahwa LPD Desa Adat Lambing
telah berhasil menjalankan amanat sosialnya secara bertanggung jawab,
terutama dalam hal kepatuhan alokasi dana, transparansi pelaporan kepada
krama, serta fokus program pada kegiatan adat dan pemberdayaan
masyarakat. Kinerja sosial LPD menunjukkan komitmen yang sangat

tinggi, bahkan hingga merealisasikan program sosial melebihi anggaran
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yang tersedia dengan menutupi defisit menggunakan dana operasional
demi memenuhi kebutuhan mendesak Krama Desa.

3. Perbandingan antara kedua model menunjukkan bahwa pengintegrasian
komponen 'S' telah mereformulasi hasil penilaian kinerja secara signifikan,
menghasilkan skor kesehatan holistik (CAMELS) sebesar 92,42. Implikasi
manajerial yang paling utama dari temuan ini adalah bahwa model
CAMELS terbukti dapat menjadi alat bantu yang lebih unggul bagi Prajuru
LPD. Model ini menyediakan informasi yang lebih komprehensif untuk
fungsi perencanaan (dengan menetapkan KPI sosial), pengendalian
(memonitor misi ganda), dan pengambilan keputusan (menyeimbangkan
target finansial dan dampak sosial), sehingga dapat mengurangi risiko
mission drift dan lebih selaras dengan hakikat LPD sebagai utsaha (usaha)

milik Desa Adat.

B. Implikasi

Hasil dari penelitian yang mengusulkan dan menerapkan model CAMELS
ini tidak hanya menjawab permasalahan spesifik di LPD Desa Adat Lambing,
tetapi juga membawa sejumlah implikasi teoretis dan praktis yang lebih luas.

1. Implikasi Teoretis
a. Menantang Universalitas Model Penilaian Konvensional: Penelitian ini
secara empiris menunjukkan bahwa model penilaian kinerja keuangan
standar seperti CAMEL, yang diadopsi dari perbankan, tidak
sepenuhnya memadai untuk diaplikasikan pada lembaga keuangan

hibrida yang memiliki misi ganda seperti LPD. Temuan ini berimplikasi



[i]

pada perlunya pengembangan model kontekstual yang mengakui

karakteristik unik dan filosofi lokal sebuah lembaga.
Memperkaya Perspektif Teori Keagenan: Penelitian ini memperkaya
Teori Keagenan dengan menunjukkan bahwa dalam konteks komunal
seperti Desa Adat, kepentingan Prinsipal (Krama Desa) tidak hanya
sebatas keuntungan finansial. Model CAMELS diimplikasikan
sebagai mekanisme monitoring yang lebih efektif bagi Prinsipal untuk
memastikan Agen (Prajuru LPD) tidak hanya bertanggung jawab atas
kinerja keuangan, tetapi juga atas kinerja sosial yang menjadi amanat
bersama (Meckling & Jensen, 1976).
Mengoperasionalkan Konsep Kearifan Lokal: Temuan ini
berimplikasi pada kemungkinan untuk mengoperasionalkan konsep-
konsep kearifan lokal Bali yang bersifat filosofis—seperti 7ri Hita
Karana dan Tat Twam Asi —ke dalam kerangka pengukuran kinerja
yang terstruktur. Hal ini menjembatani kajian budaya dan filosofi

dengan disiplin ilmu akuntansi manajerial yang praktis dan terukur.

2. Implikasi Praktis

Bagi Prajuru LPD (Manajemen LPD): Implikasi paling langsung
adalah perubahan paradigma dalam manajemen LPD. Dengan model
CAMELS, Prajuru LPD didorong untuk tidak lagi memandang Dana
Sosial hanya sebagai "biaya" atau kewajiban, melainkan sebagai salah
satu indikator kinerja kunci. Ini berimplikasi pada proses perencanaan

(RK-RAPB) yang lebih seimbang, pengendalian yang lebih holistik,
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dan pengambilan keputusan yang mempertimbangkan dampak sosial
secara setara dengan dampak finansial.

. Bagi Desa Adat (Pemilik LPD): Hasil penelitian ini berimplikasi pada
pemberdayaan Desa Adat sebagai pemilik LPD. Dengan adanya alat
ukur yang lebih transparan dan komprehensif, Krama Desa dan
Bendesa Adat memiliki dasar yang lebih kuat untuk melakukan
evaluasi dan pengawasan terhadap kinerja LPD dalam Rapat Anggota
Tahunan (Paruman). Hal ini memperkuat posisi LPD sebagai Utsaha
Desa Adat yang akuntabel kepada komunitasnya.

¢. Bagi Regulator (Pemerintah Daerah dan LPLPD): Penelitian ini
secara kuat mengimplikasikan adanya kebutuhan untuk meninjau
kembali Peraturan Gubernur No. 44 Tahun 2017 tentang penilaian
kesehatan LPD. Terdapat inkonsistensi antara Perda No. 3 Tahun
2017 yang mewajibkan fungsi sosial, dengan petunjuk
pelaksanaannya yang murni finansial. Model CAMELS yang
diusulkan dalam penelitian ini dapat menjadi cetak biru (blueprint)
berbasis bukti untuk menyempurnakan regulasi penilaian agar lebih

relevan dan selaras dengan hakikat LPD di Bali.

C. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah diuraikan, maka
diajukan beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan kontribusi

praktis dan akademis bagi para pemangku kepentingan. Saran-saran ini



ditujukan kepada Prajuru LPD Desa Adat Lambing, Regulator, dan peneliti

selanjutnya.

1. Bagi Prajuru LPD Desa Adat Lambing

Mengadopsi Model CAMELS untuk Evaluasi Internal: isarankan agar
Prajuru LPD Desa Adat Lambing secara proaktif mulai menerapkan
kerangka kerja CAMELS sebagai alat evaluasi internal tahunan.
Meskipun belum menjadi peraturan formal, penggunaan model ini
akan membantu manajemen dalam melihat kinerja LPD secara lebih
utuh dan seimbang, tidak hanya dari sisi finansial. Disarankan agar
Prajuru LPD menyusun mekanisme atau kebijakan formal mengenai
penggunaan dana operasional untuk menutupi defisit Dana Sosial
dalam kondisi darurat. Hal ini bertujuan agar tindakan yang
berorientasi sosial tersebut tetap dapat dipertanggungjawabkan secara
transparan dan tidak mengganggu kesehatan likuiditas LPD dalam
jangka panjang.

Mengintegrasikan Indikator Sosial dalam Perencanaan: Disarankan
agar indikator-indikator dari komponen 'S' (Sosial) dimasukkan ke
dalam Rencana Kerja dan Anggaran Pendapatan Belanja (RK-RAPB)
LPD. Dengan menetapkan target kinerja sosial yang jelas di awal
tahun (misalnya, target jumlah penerima beasiswa atau persentase
penyerapan Dana Sosial), fungsi sosial LPD dapat dikelola secara

lebih terarah dan bukan lagi menjadi aktivitas sampingan.
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Meningkatkan Transparansi Pelaporan Sosial: Disarankan agar dalam
Laporan Pertanggungjawaban (LPJ) tahunan yang disampaikan saat
Paruman Desa, Prajuru tidak hanya melaporkan kinerja keuangan,
tetapi juga secara khusus melaporkan pencapaian kinerja sosial
dengan menggunakan struktur komponen 'S' sebagai kerangka
pelaporan. Hal ini akan meningkatkan transparansi dan akuntabilitas

kepada Krama Desa sebagai pemilik LPD.

2. Bagi Regulator (LPLPD dan Pemerintah Provinsi Bali)

i)

Melakukan Kajian Ulang terhadap Peraturan Penilaian: Disarankan
kepada Pemerintah Provinsi Bali dan Lembaga Pemberdayaan LPD
(LPLPD) untuk melakukan kajian ulang terhadap Peraturan Gubernur
No. 44 Tahun 2017. Temuan penelitian ini menunjukkan adanya
ketidakselarasan antara petunjuk pelaksanaan penilaian (yang murni
finansial) dengan amanat Perda No. 3 Tahun 2017 yang secara
eksplisit mewajibkan adanya fungsi sosial melalui Dana Sosial.
Mempertimbangkan Model CAMELS sebagai Standar Baru: Model
CAMELS yang dikembangkan dalam penelitian ini dapat dijadikan
sebagai cetak biru (blueprint) atau bahan pertimbangan utama dalam
merevisi standar penilaian kesehatan LPD di Bali. Adopsi model yang
lebih holistik akan membuat sistem pengawasan menjadi lebih relevan
dengan hakikat dan tujuan pendirian LPD. Bagi Peneliti Selanjutnya
Melakukan Validasi Model pada Skala yang Lebih Luas: Penelitian

ini terbatas pada studi kasus tunggal. Oleh karena itu, disarankan bagi



d

peneliti selanjutnya untuk menguji dan memvalidasi model CAMELS
pada sampel LPD yang lebih besar dan beragam (misalnya LPD
dengan aset besar vs. kecil, atau LPD di wilayah pariwisata vs. agraris)
untuk melihat generalisasi dan reliabilitas model.

Mengembangkan Metrik Kuantitatif untuk Komponen 'S': Disarankan
agar penelitian selanjutnya dapat mengembangkan dan menguji coba
indikator-indikator kuantitatif yang lebih objektif untuk komponen 'S'.
Misalnya, dengan melakukan survei dampak untuk mengukur
peningkatan pendapatan riil penerima bantuan modal usaha, atau
melacak prestasi akademis penerima beasiswa, sehingga dapat
melengkapi data persepsi yang digunakan dalam penelitian ini.
Meneliti Hubungan Kinerja Sosial dengan Kinerja Finansial:
Penelitian di masa depan dapat meneliti lebih lanjut mengenai ada atau
tidaknya hubungan kausal atau korelasi antara skor kinerja sosial (skor
'S") dengan kinerja finansial LPD dalam jangka panjang. Pertanyaan
seperti "Apakah LPD dengan skor 'S' yang tinggi cenderung memiliki
loyalitas nasabah dan NPL yang lebih rendah?" dapat menjadi topik

penelitian yang menarik.
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